BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan kualitas
manusia seutuhnya adalah misi pendidikan sebab pendidikan dapat membuat
manusia menjadi cerdas, bertanggung jawab dan produktif. Berbagai upaya
dilakukan untuk memajukan dunia pendidikan, diantaranya pengembangan
maupun penyempurnaan kurikulum secara bertahap disesuaikan dengan
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Saat ini indonesia menggunakan kurikulum yang diberi nama Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Sebagaimana dalam KTSP, siswa dituntut memiliki
kompetensi terhadap semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran bahasa
indonesia. Secara umum pengajaran bahasa indonesia pada jenjang pendidikan
dituyjukan untuk membina dan mengembangkan keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.
Demikian sebaliknya, output yang diharapkan dimiliki siswa dalam pembelajaran
bahasa indonesia adalah terampil menyimak, berbicara, dan menulis dalam level
komunikasi.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menuntut siswa untuk lebih aktif di
dalam setiap materi pembelajaran bahasa indonesia yang disampaikan oleh guru.
Salah satu materinya berkaitan dengan keterampilan berbicara. Berbicara
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak,
dan pada masa tersebutlah salah satu kemampuan yang dipelajari adalah

kemampuan menanggapi .



Adapun materi yang berkaitan dengan kemampuan menanggapi ialah
Menanggapi Teks Cerita Rakyat, dimana siswa diharapkan mampu memberikan
tanggapan terhadap cerita rakyat yang didengarnya. Siswa harus mampu
mengemukakan unsur- unsur yang ada dalam cerita dengan tepat, menyampaikan
pendapat yang bersifat argumentatif, memberikan tanggapan yang sistematis dan
masuk akal dengan memakai bahasa yang singkat, padat dan jelas. Kompetensi itu
diharapkan dapat dikembangkan melalui pembelajaran menanggapi dengan
strategi atau metode yang efektif. Dengan pembelajaran yang efektif, siswa
dimungkinkan mampu menanggapi teks cerita rakyat dengan baik.

Namun hal ini belum tercapai dalam pembelajaran di Sekolah Dasar,
karena kemampuan siswa dalam memberikan tanggapan terhadap teks cerita
rakyat belum maksimal. Dari hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V MIS
Aras Kabu Agung Tanjung Balai mengatakan bahwa kemampuan dalam
memberikan tanggapan siswa masih rendah. Dalam memberikan tanggapan siswa
kurang mampu mengekspresikan diri. Siswa sering kali malu ketika diminta
mengeluarkan pendapatnya didepan kelas atau dihadapan temannya, bahkan kaku
saat diminta memberikan tanggapan. Rendahnya kemampuan dalam memberi
tanggapan juga terjadi karena rendahnya minat siswa dalam pembelajaran bahasa
indonesia. Siswa juga beranggapan bahwa belajar bahasa indonesia itu sangat
membosankan dan tidak menarik. Rendahnya kemampuan siswa menanggapi teks
cerita rakyat dapat disebabkan oleh berbagai hal seperti karena guru, metode atau
suasana kelas .

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang menuntut

siswa untuk menguasai aspek-aspek yang terdapat dalam mata pelajaran ini yaitu



mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Oleh sebab itu dalam
membelajarkan Bahasa Indonesia guru perlu mengenal dan dapat melaksanakan
dengan baik berbagai pedoman tentang strategi, pendekatan, metode dan media
pembelajaran yang mampu menggali kemampuan siswa pada saat pembelajaran
sehingga aspek-aspek dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat dikuasai oleh
siswa.

Berdasarkan observasi peneliti terhadap guru kelas V. MIS Aras Kabu
Agung Tanjung balai, guru masih menggunakan metode ceramah pada mata
pelajaran bahasa indonesia. Penggunaan metode ini kurang efektif karena
pembelajaran yang berlangsung adalah direct teaching, artinya pembelajaran
berlangsung searah sehingga tidak tertutup kemungkinan timbulnya teacher
centered, yaitu pembelajaran berpuasat pada guru. Hal ini mengakibatkan
interaksi di kelas didominasi oleh guru, yaitu interaksi yang timbul hanya antara
guru dengan siswa, sementara interaksi sesama siswa berkurang.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa menanggapi teks cerita
rakyat dengan optimal, guru dituntut untuk bisa memilih metode mengajar yang
paling sesuai dengan karakteristik siswa, materi pembelajaran, dan tujuan yang
akan dicapai. Namun, kenyataannya pelaksanaan memilih metode pembelajaran
masih berpola pada paradigma pembelajaran yang teacher centered belum pada
student centered. Dalam metode pembelajaran tradisional, untuk keberhasilan
pembelajaran, guru berusaha melakukan pengetahuan dan pengalaman itu siswa
harus berkonsentrasi dalam mendengarkan penjelasan, dan uraian guru sehingga

aktivitas yang tercipta adalah D3CH (duduk, diam, dengar, catat dan hafal).



Dengan demikian, tugas guru bukan sekedar mengajarkan ilmu semata
kepada siswa, tetapi membantu siswa belajar. Tekanan pembelajarannya harus
pada aktivitas siswa untuk belajar, aktif secara mental maupun fisis. Oleh karena
itu guru dituntut untuk mendorong siswa belajar secara aktif yang dapat
meningkatkan kemampuan menanggapi teks cerita rakyat dalam bahasa indonesia
yang merupakan faktor penting dalam bahasa indonesia, dan jika siswa aktif
dalam menanggapi maka pembelajaran bahasa indonesia akan lebih bermakna.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan menanggapi teks cerita rakyat
siswa, hendaknya guru berusaha melatih dan membiasakan siswa melakukan
berbagai bentuk dalam kegiatan pembelajarannya, seperti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengadakan diskusi kelompok guna
mengumpulkan pendapat, kesimpulan atau menyusun alternatif pemecahan atas
suatu masalah.

Oleh karenanya salah satu cara yang dapat ditawarkan guru agar siswa
dapat aktif dan mampu dalam menanggapi teks cerita rakyat yaitu dengan
menggunakan Strategi pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op (Cooperation in
education), dimana seluruh siswa dapat aktif bekerja sama dalam memberikan
tanggapan terhadap teks cerita yang didengarnya.

Dalam pelaksanaannya dalam pembelajaran Menanggapi Teks Cerita
Rakyat, Strategi kooperatif Tipe Co-op Co-op merupakan metode yang
mengelompokkan siswa menjadi beberapa tim dengan pembagian Teks cerita
Rakyat yang berbeda untuk setiap timnya. Pada awal memulai pelajaran di mana
Co-op Co-op digunakan, siswa diupayakan untuk menemukan dan

mengekspresikan ketertarikan terhadap teks cerita rakyat yang akan dipelajari



sehingga dari awalnya minat belajar siswa terhadap pembelajaran bahasa
indonesia sudah ditumbuhkan. Seleksi teks cerita rakyat yang berbeda untuk tiap
tim juga akan membuat setiap tim lebih memilih topik yang mudah dan menarik
bagi semua anggota tim. Teks cerita rakyat untuk setiap tim dipilih oleh setiap tim
sesuai urutannya. Topik tim yang telah dipilih oleh salah satu tim, tidak boleh
dipilih oleh tim yang lain. Adanya pemilihan topik tim sendiri tersebut dapat
menimbulkan minat atau kemauan siswa untuk menunjukkan kemampuannya
terhadap pembelajaran tersebut.

Rasionalnya ketika strategi pembelajaran kooperatif tipe coop-coop
digunakan dalam pembelajaran Menanggapi Teks Cerita Rakyat, ini membantu
siswa mengembangkan kemampuan dalam logika, pemecahan masalah, berfikir
kritis, serta adanya komunikasi lisan maupun tulisan. Dengan mengutamakan
kerjasama dalam kelompok untuk saling berbagi pemahaman tentang unsur- unsur
intrinsik yang ada pada teks cerita rakyat tersebut. Selain itu dapat meningkatkan
rasa percaya diri untuk mengemukakan pendapat, serta melakukan analisis
terhadap teks cerita rakyat yang di baca .

Untuk itu dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif Tipe Coop-Coop guru
perlu mengamati setiap kegiatan belajar yang dilakukan siswa dan menilai sampai
sejauh mana siswa telah mampu menanggapi teks cerita rakyat yang telah
didengarnya. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul ” Meningkatkan Kemampuan Siswa
Menanggapi Teks Cerita Rakyat Dengan Menggunakan Strategi Kooperatif
Tipe Co-op Co-op di kelas V MIS Aras Kabu Agung Tanjung Balai Tahun

Ajaran 2013/2014”.



B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diindentifikasi beberapa

masalah, antara lain sebagai berikut -

1. Kemampuan siswa dalam menanggapi teks cerita rakyat masih rendah.

2. Bahasa Indonesia dianggap sebagai pelajaran yang membosankan.

3. Kurangnya kemampuan dalam memberanikan diri mengungkapkan

pendapat
4. Penggunaan strategi atau metode pembelajaran yang kurang bervariasi
5. Guru sudah terbiasa menyampaikan materi dengan metode ceramah atau

konvensional

C. Pembatasan Masalah

Melihat luasnya cakupan masalah-masalah yang terindentifikasi
dibandingkan waktu dan kemampuan yang dimiliki peneliti, maka peneliti merasa
perlu memberi batasan terhadap masalah yang akan di kaji agar lebih terarah dan
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jelas, masalah dalam penelitian ini di batasi hanya pada ” Meningkatkan
Kemampuan Siswa Menanggapi Teks Cerita Rakyat Dengan Menggunakan
Strategi Kooperatif Tipe Co-op Co-op di kelas V MIS Aras Kabu Agung Tanjung

Balai Tahun Ajaran 2013/2014”



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan masalah yang dikemukakan di atas, maka
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut “Apakah dengan
menggunakan Strategi Kooperatif Tipe Co-op Co-op dapat meningkatkan
kemampuan siswa menanggapi Teks Cerita Rakyat di kelas V MIS Aras Kabu

Agung Tanjung Balai T.A 2013/2014 ?”

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pokok
permasalahan di atas yaitu :

1. Untuk mengetahui implementasi Strategi Kooperatif tipe Co-op Co-op
pada materi Menanggapi Teks Cerita di kelas V MIS Aras Kabu Agung
Tanjung Balai Tahun Ajaran 2013/2014

2. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan siswa menanggapi
Teks cerita Rakyat setelah menggunakan Strategi Kooperatif Tipe Co-op
Co-op di kelas V MIS Aras Kabu Agung Tanjung Balai Tahun Ajaran

2013/2014



F. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian selesai diharapkan dapat bermanfaat bagi semua
kalangan, diantaranya yakni :
1. Bagi siswa yaitu untuk meningkatkan kemampuan siswa Menanggapi
dengan menggunakan Strategi Kooperatif tipe Co-op Co-op pada Materi
Teks Cerita Rakyat di kelas V MIS Aras Kabu Agung Tanjung Balai
Tahun Ajaran 2013/2014 .
2. Bagi guru yaitu sebagai informasi mengenai kemampuan siswa dalam
menanggapi yang diajar dengan menggunakan Strategi Kooperatif tipe
Co-op Co-op pada Materi Teks Cerita Rakyat di kelas V MIS Aras
Kabu Agung Tanjung Balai Tahun Ajaran 2013/2014
3. Bagi peneliti selanjutnya yaitu hasil dan perangkat penelitian ini dapat
dijadikan pertimbangan untuk meggunakan strategi Kooperatif tipe Co-
op Co-op pada materi Teks cerita Rakyat maupun pokok materi yang lain

dan dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.





